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ABSTRAK 

Telah dilakukan pengujian tentang analisis cemaran logam berat pada garam konsumsi beryodium. Adapun 
cara atau metode yang digunakan yaitu dengan spektrofotometri serapan atom (SSA). Pengujian ini 
bertujuan untuk menentukan kadar logam berat pada garam konsumsi beryodium. Logam-logam berat 
tersebut terdiri dari logam kadmium (Cd), timbal (Pb) dan arsen (As). Kadar logam berat Cd, timbal Pb dan 
arsenik  As pada garam konsumsi beryodium mendapatkan hasil yang negatif atau dibawah limit deteksi alat 
yaitu pada Cd <0,06 mg/L, Pb <0,04 mg/L dan As <0,02 mg/L. Sampel garam konsumsi beryodium ini  
memenuhi syarat sesuai dengan SNI 3556:2016 yang berarti garam konsumsi beryodium tersebut aman 
atau layak untuk dikonsumsi. 
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PENDAHULUAN 

Garam beryodium adalah jenis garam yang telah 

melalui proses difortifikasi atau garam yang telah 

diberi kandungan iodium. Pada umumnya iodium 

mengandung senyawa kalium iodat dengan 

rumus kimia KIO3 yang berfungsi sebagai zat 

aditif atau suplemen. Seluruh Negara di dunia 

telah dianjurkan oleh WHO untuk menggunakan 

garam yang beryodium. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah berbagai jenis penyakit dan 

menanggulangi gangguan akibat kekurangan 

iodium (GAKI) di dunia [6]. 

Garam adalah suatu zat kimia yang sering 

dikonsumsi oleh manusia dan merupakan 

bumbu utama pemberi rasa asin yang digunakan 

pada makanan untuk menambah cita rasa pada 

makanan tersebut. Garam juga bermanfaat 

untuk menjaga keseimbangan cairan pada 

tubuh. Secara umum garam tersusun dari 

senyawa-senyawa, salah satunya adalah 

Natrium Klorida (NaCl). Selain NaCl garam juga 

mengandung zat pengotor antara lain 

magnesium sulfat (MgSO4), magnesium klorida 

(MgCl2), kalsium sulfat (CaSO4) dan lain 

sebagainya. Metode yang digunakan untuk 

menghilangkan zat-zat pengotor tersebut  

umumnya dilakukan melalui proses  rekristalisasi 

sehingga meningkat kualitas garam. Proses ini 

bukan hanya memperbaiki garam dari lumpur, 

tetapi juga bisa  

 

menghilangkan zat pengotor dan menguranginya 

Oleh karena itu perlu dilakukan analisis zat 

pengotor yang terkandung di dalam garam. zat 

pengotor yang bersifat toksik bagi makhluk hidup 

diantaranya perlu diidentifikasi terlebih dahulu 

[4]. 

Garam juga mengandung beberapa mineral 

diantaranya terdiri dari Seng (Zn), Belerang (S), 

Tembaga (Cu), Iodium (I), Kobalt (Co), Mangan 

(Mn), Flour (F), Phospor (P), Magnesium (Mg), 

Kalsium (K), dan Klor (Cl) Kandungan mineral 

tersebut sangat berpengaruh terhadap proses 

metabolisme tubuh. Selain itu, garam juga 

mengandung beberapa jenis logam yang sangat 

berbahaya bagi kesehatan tubuh, diantaranya 

kadmium (Cd), timbal (Pb), arsen (As) [2]. 

Keberadaan logam-logam tersebut sangatlah 

menganggu kehidupan makluk hidup terutama 

terhadap kesehatan manusia. Logam-logam 

tersebut mampu masuk ke rantai makanan jika 

tercemar pada lingkungan [7]. Hal ini sangat 

penting dilakukan pengecekan kadar logam 

berat agar menjaga kelangsungan hidup pada 

makluk hidup jika dikonsumsi melebihi batas 

kadar maksimum. Masing-masing ketentuan ini 

telah ditetapkan pada SNI [1]. 
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Metode yang dapat digunakan dalam penentuan 

kadar logam berat pada garam kosumsi 

beryodium adalah menggunakan metode 

spektrofotometri (SSA). Metode ini dipilih 

umumnya karena relatif sederhana, selektif dan 

sensitif. Metode ini juga menjadi metode yang 

paling umum digunakan dalam menganalisis 

kandungan logam berat pada berbagai jenis 

sampel. Selain itu metode ini mampu mendeksi 

kadar logam yang sangat kecil. Metode ini 

memiliki prinsip kerja dengan absorpsi atom dan 

spektra emisi atom. Emisi atom dapat terjadi 

dikarenakan radiasi cahaya dapat menyebabkan 

logam-logam tersebut mengalami eksitasi 

sehingga mengalami kehilangan energi [5].  

Logam-logam pada garam dapat memberikan 

warna sehingga menyebabkan radiasi di dalam 

nyala. Energi yang terbentuk akan mengeksitasi 

atom sehingga memancarkan spektrum yang 

jelas. Sedangkan absorpsi atom dapat terjadi 

ketika atom memiliki energi yang sangat lemah 

sehingga akan menyerap radiasi dan kemudian 

atom-atom tersebut akan mengalami eksitasi [3].         

Pengujian kadar logam berat dalam garam 

beryodium penting dilakukan melihat banyaknya 

konsumsi garam sehari-hari. Dengan 

mengetahui kadar kandungan logam berat 

dalam garam yang dikonsumsi kita dapat  

mengetahui kualitas dari garam tersebut.  

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan kimia yang digunakan terdiri dari sampel 
garam konsumsi beryodium, asam nitrat pekat 
(HNO3), akuades asam, aquadest, larutan 
standar kadmium (Cd), timbal (Pb) dan arsen 
(As). 

Metode 

Pembuatan Akuades Asam 

Dipipet akuades sebanyak 2 liter lalu 

dimasukkan kedalam gelas beaker. Dipipet 

HNO3 pekat sebanyak 6 ml lalu dimasukkan 

kedalam gelas beaker yang berisi akuades. 

Kemudian diaduk dengan batang pengaduk 

sampai homogen.  

 

Pembuatan Larutan Standar Cd 

Dipipet larutan baku Cd 1000 ppm sebanyak 10 

ml kedalam labu ukur 100 ml lalu ditambahkan 

akuades yang telah diasamkan sampai dengan 

tanda batas. Selanjutnya dihomogenkan dan 

dilakukan pembuatan variasi atau deret 

konsentrasi larutan standar 0;0,2;0,4;0,6;0,8 ke 

dalam labu ukur 50 ml lalu langkah terakhir diuji 

menggunakan SSA. 

Pembuatan Larutan Standar Pb  

Dipipet larutan baku Pb 1000 ppm sebanyak 10 

ml kedalam labu ukur 100 ml lalu ditambahkan 

akuades yang telah diasamkan sampai dengan 

tanda batas. Selanjutnya dihomogenkan dan 

dilakukan pembuatan variasi atau deret 

konsentrasi larutan standar 0;0,2;0,4;0,6;0,8 

ppm ke dalam labu ukur 50 ml lalu langkah 

terakhir diuji menggunakan SSA. 

 

Pembuatan Larutan Standar As 

Dipipet  larutan baku As 1000 ppb sebanyak 10 

ml kedalam labu ukur 100 ml lalu ditambahkan 

aquades yang telah diasamkan sampai dengan 

tanda batas. Selanjutnya dihomogenkan dan 

dilakukan pembuatan variasi atau deret 

konsentrasi larutan standar As yaitu 10, 20, 30, 

40 dan 50 ppb ke dalam labu ukur 50 ml lalu 

langkah terakhir diuji menggunakan SSA. 

 

Preparasi Sampel Garam Konsumsi 

Beryodium 

Diletakkan beaker glass didalam neraca analitik 

kemudian reset neraca menjadi 0 g kemudian 

dimasukkan ± 10 gram sampel garam kedalam 

beaker glass dan catat hasil penimbangan. 

Dilarutkan sampel dengan menggunakan ± 50 

mL aquadest asam lalu di aduk menggunakan 

batang. Setelah sampel terlarut, selanjutnya 

dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan 

ditambahkan akuades yang telah diasamkan 

sebelumnya sampai dengan tanda batas lalu 

larutan dihomogenkan. Setelah itu disaring 

larutan dengan menggunakan kertas saring 

kedalam Erlenmeyer 250 mL. Sampel 

selanjutnya dianalisis dengan alat SSA. 

Pengujian Kadar Logam Garam Beryodium  

Sampel garam beryodium yang telah 

dipreparasi. Selanjutnya dilakukan pengujian 

konsentrasi menggunakan SSA. Pada pengujian 

kadar Cd menggunakan panjang gelombang 

228,68, Pada pengujian kadar Pb menggunakan 

panjang gelombang 283,62 nm dan Pada 

pengujian kadar As menggunakan panjang 

gelombang 193,77 nm. Selanjutnya dihitung 

konsentrasi logam melalui absorbansi yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus atau 
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persamaan grafik regresi yang diperoleh dari kurva larutan standar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil analisa logam berat pada garam konsumsi  beryodium 

 

 

Gambar 1. Kurva kalibrasi larutan standar  kadmium (Cd). 

 

 

Gambar 2. Kurva kalibrasi larutan standar  timbal (Pb). 

 

No. Sampel W (g/mL) 

Kadar sampel (mg/L) 

Cd Pb As 

PI-0044 A Garam 10,0258 <0,06 <0,04 <0,02 

PI-0044 B Garam 10,0235 <0,06 <0,04 <0,02 
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Gambar 3. Kurva kalibrasi larutan standar arsen (As). 

 

Kandungan Logam Berat Pada Garam 

Konsumsi Beryodium 

Dalam mengolah makanan terutama makanan 

yang berbahan dasar garam konsumsi 

beryodium, konsumen diharuskan untuk cermat 

dalam memilih produk garam konsumsi yang 

baik serta aman untuk dikonsumsi. Pilihlah jenis 

garam yang bermutu baik serta bebas dari  zat-

zat pengotor seperti kandungan logam toksik 

yang sangat berbahaya terhadap kesehatan 

manusia. Cara paling mudah dalam memilih 

garam yang berkualitas baik adalah dengan 

memastikan bahwa produk garam tersebut 

sudah terdaftar BPOM serta sesuai standard 

SNI. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 3556:2016, persyaratan mutu garam 

konsumsi beriodium ditabulasi pada Tabel  2.  di 

bawah ini  

Tabel 2. Persyaratan Mutu Garam Konsumsi 

Beryodium 

No

. 

Parameter Persyaratan 

1 Kadmium 

(Cd) 

Maksimal. 0,5 

milligram/Liter 

2 Timbal    

(Pb) 

Maksimal 10,0 

milligram/Liter 

3 Arsen     

(As) 

Maksimal 0,1 

milligram/Liter 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 

diatas, sampel garam konsumsi beryodium 

dengan nomor order PI-0044A dan PI-0044B 

memiliki kandungan logam berat dibawah  limit 

deteksi. Limit deteksi (LOD) adalah batasan 

terkecil yang dimiliki oleh Spektrofotometri 

Serapan Atom untuk mengukur kadar atau 

konsentrasi sampel tertentu. Kadar logam yang 

terdeteksi pada pembacaan alat SSA tidak 

melewati persyaratan maksimum SNI yang 

berlaku. Menurut SNI 3556:2016, syarat 

kandungan logam berat pada garam konsumsi 

beryodium yaitu kadmium (Cd) : maks. 0,5 mg/L, 

timbal (Pb) : maks. 10 mg/L dan Arsen (As) : 

maks. 0,1 mg/L. Hasil pengujian kandungan 

logam berat pada garam konsumsi beryodium 

menunjukkan bahwa garam konsumsi beryodium 

dengan nomor order PI-0044A dan PI-0044B 

aman untuk dikonsumsi karena kadar logam 

berat yang terdeteksi pada alat SSA yaitu 

dibawah limit deteksi serta memenuhi syarat SNI 

yang berlaku. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap analisis 

kadar logam berat yang terkandung dalam 

sampel garam konsumsi beryodium dengan 

nomor order PI-0044A dan PI-0044B 

menggunakan SSA dapat disimpulkan bahwa 

kadar atau konsentrasi logam berat yang 

terkandung dalam sampel garam konsumsi 

beryodium tersebut dibawah limit deteksi alat. 

Garam konsumsi beryodium tersebut memenuhi 

persyaratan menurut SNI 3556:2016 yaitu 
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kadmium (Cd) : <0,06 mg/L dengan batas maks. 

0,5 mg/L, timbal (Pb) : <0,04 mg/L dengan batas 

maks. 10 mg/L, dan arsen (As) : <0,02 mg/L 

dengan batas maks. 0,1 mg/L. Dengan demikian 

garam konsumsi beryodium dengan nomor order 

PI-0044A dan PI-0044B yang diuji tidak terdapat 

cemaran logam berat kadmium (Cd), timbal (Pb), 

dan arsenik (As) sehingga sampel garam 

beryodium  tesebut aman untuk dikonsumsi. 
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